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“ALAT PENDETEKSI TINGKAT KEMURNIAN 
PREMIUM MENGGUNAKAN SENSOR GAS TGS 2620” 
 
Restian Dwi Wijaya; ( 2016 : 57 Halaman ) 
Premium adalah alah satu jenis bahan bakar bensin yang dipasarkan di 
Indonesia. Spesifikasinya berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Minyak dan Gas Bumi, Nomor : 933.K/10/DJM.S/2013, tanggal : 19 November 
2013, dengan bilangan oktan 88. Premium digunakan sebagai bahan bakar yang 
memang dirancang dan dibuat untuk mesin kendaraan berbahan bakar 
premium. Ketika harga premium meningkat, ada kecenderungan penjual 
eceran premium untuk mencampurkan sejumlah cairan tertentu kedalam 
premium untuk memperoleh keuntungan lebih besar. Secara visual, tidak  
terdapat  perbedaan  yang  kontras  antara  premium  standar PT Pertamina  
dengan  premium  yang  telah  tercampur  dengan  sejumlah  cairan tertentu 
yang menyebabkan tekanan uap premium meningkat. 
Oleh  karena  itu,  penelitian  ini dilakukan untuk  mengukur tingkat 
kemurnian premium menggunakan Sensor Gas TGS 2620. Sensor Gas TGS 
2620 digunakan pada temperatur kamar.  Kemudian  Sensor  Gas  TGS  2620  
digunakan  untuk  menentukan tingkat kemurnian premium yang didapat dari 
PT Pertamina, SPBU Rambang, penjual eceran daerah Bukit Besar Palembang, 
dan premium oplosan di daerah Sungai Angit Musi Banyuasin. Berdasarkan 
pengukuran yang telah di lakukan, ditemukan bahwa tingkat kemurnian premiun 
yang dijual eceran di daerah Bukit Besar Palembang masih sesuai dengan 
standar mutu premium PT Pertamina dan tidak terlalu jauh dari kemurnian 
premium SPBU Rambang dan PT Pertamina. Sedangkan premium oplosan di 
daerah Sungai Angit Musi Banyuasin tidak sesuai dengan standar mutu 
premium PT Pertamina. 
 




























“Premium Purity Level Detector Using Gas Sensor TGS 2620” 
 
Restian Dwi Wijaya; ( 2016 : 57 Pages ) 
Premium is a kind of gasoline marketed in Indonesia. Its specification is 
based on the regulation  issued  by  General  Director  of  Oil  and  Petroleum  
with  the  number 933.K/10/DJM.S/2013, November 19, 2013, with octane 
number 88. Premium is used as fuel of vehicle engines specially designed and 
constructed to use premium as their fuel. When the price of premium increases, 
there’s tendency of retail premium sellers to mix some amount of certain liquids 
into premium gasoline  to  gain  more  profit.  Visually,  there’s  no  contrast  
difference  between standard  premium  of  PT Pertamina  and  premium  mixed  
with  some  amount  of certain liquids which causes the vapor pressure 
increases. 
Therefore, this research has been conducted to measure premium purity 
level using gas sensor TGS 2620. Gas sensor TGS 2620 was used at room 
temperature. Then, Gas sensor TGS 2620 was used to determine the premium 
purity level that obtained from PT Pertamina, SPBU Rambang, retail premium 
seller on Bukit Besar Palembang, and mixed premium on Sungai Angit Musi 
Banyuasin. based on the measurements, found that purity level of premium that 
sold by retail premium seller on Bukit Besar Palembang  was still in accordance 
with the standard quality of premium PT Pertamina and also  not too far from 
purity level of premium SPBU Rambang and PT Pertamina. Whereas mixed 
premium on Sungai Angit Musi Banyuasin was not in accordance with the 
standard quality of premium PT Pertamina. 
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